BAB IV
PERSENTASI DAN ANALISIS DATA
A. Mekanisme pemberian upah pemanen padi yang menggunakan alat Modern di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Tanaman padi di Desa Bumi Agung kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam perjalanannya untuk menjadi beras sangat banyak melalui proses yang panjang dari proses penaburan benih, penyiraman, pemupukan padi serta perwatan yang sangat panjang prosesnya sampai  dengan proses pembuahan agar hasil yang didapatkan ketika panen mendapatkan hasil yang baik dan berkualitas tinggi.
Sesuai dengan hasil data yang di dapatkan penulis dari sumber utama dari lapangan (lahan sawah padi Desa Bumi Agung)  dan mewawancarai beberapa pekerja/buruh pemanen padi di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir, proses pemanenan padi di Desa Bumi Agung kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir ini secara umum dilakukan dengan bdua cara yaitu : (a) Secara manual yaitu para pekerja/buruh tani dalam 1 hekternya biasanya di kerjakan oleh 25 orang dan biasanya dalam diselesaikan dalam 1 hari, cara memanen manual / tradisional ini dengan cara  mengunakan sabit untuk memotong pendek tanaman padi tersebut dan selajutnya memisahkan butiran – butiran beras menggunakan mesin thresher. (b) Secara Modern yaitu dengan cara menggunakan mesin panen modern yang di kerjakan oleh 6 orang pekerja dan dalam 1 hari pekerja/buruh panen yang menggunakan alat modern ini menyeleaikan 5 hektar perharinya.[footnoteRef:2] [2:  Wawancara Bapak Utomo selaku pemilik alat panen modern. Tanggal 17 januari 2017 ] 

1. Akad yag digunakan dalam proses pemanenan padi
Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan Desa yang mempunyai sektor pertanian yang cukup memadai, dalam menggunakan akad di Desa bumi agung ini terdapat 2 akad yaitu dengan akad kontrak dan akad Desa bumi agung kepada pekerja pemanen di Desa Bumi Agung ini dan untuk penghasilan pekerja ini tergantung dengan berapa banyak lahan sawah yang mereka garap. 
a. Untuk pekerja pemanen padi yang bertugas sebagai operator alat modern ini ada 2 orang pekerja yang bekerja sebagai pemegang kendali alat modern dan biasanya mereka bergantian beroperasi dalam hal ini, untuk akadnya pemilik alat modern ini telah mempunyai pegawai tetap yang telah menanda tangani kontrak kerja selama masa panen di Desa Bumi Agung selesai, akad kontrak ini dibuat oleh pemilik alat modern dikarenakan 2 orang pekerja ini memiliki keahlian dalam mengoperasikan alat modern tersebut.[footnoteRef:3] [3:  Wawancara Bapak Ali Aman selaku operator alat modern. Tanggal 18 januari 2017 ] 

b. Untuk pekerja pemanen padi yang bertugas sebagai penjahit karung padi, pengangkat karung padi ke tempat pengumpulan dan pengumpul padi yg dimasukan didalam karung itu sebanyak 4 orang,  akad yang digunakan terhadap 4 orang pekerja ini adalah akad Desa yang biasanya pemilik alat modern yang mencari dan meminta langsung kepada 4 orang pekerja ini satu persatu.[footnoteRef:4] [4:  Wawancara bapak Kasimin selaku pekerja.Tanggal 18 januari 2017 ] 

2. Mekanisme pengupahan pemanen padi yang menggunakan alat 
modern

Dalam pengupahan pekerja pemanen padi yang menggunakan alat modern di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir biasanya para pemilik sawah / lahan padi membayar upah pekerja secara langsung setelah panen padi terselesaikan dan untuk upah pemanen ini pemilik sawah tidak menggunakan padi seperti pada umumnya pemanen padi yang menggunakan alat manual / tradisional, di Desa Bumi Agung pembayaran pekerja pemenan padi menggunakan uang untuk pembayaran pekerja pemanen yaitu sebesar Rp.2.400.000,- setiap penyelesaian proses panen 1 hektarnya dan biasanya pekerja ini menyelesaikan 5 hektar sawah perharinya.[footnoteRef:5] [5:  Wawancara Bapak Tarsud  yaitu sebagai Ketua Kelompok  Tani Desa Bumi Agung Tanggal  21 Oktober 2016] 

Proses pembagian upah dari 6 orang pekerja / buruh panen ini berbeda-beda dalam mendapatkan upah dan dapat dirincikan sebagai beriku:
a. Pekerja yang berperan sebagai operator alat modern yaitu 2 orang pekerja mereka mendapatkan upah dari pekerjaannya sebesar 10% setiap 1 hektarnya bila dirincikan pendapatan 2 orang pekerja ini adalah 10% dari Rp.2.400.000,- = Rp.240.000 dan dibagi 2 orang pekerja yaitu Rp.120.000,- yang didapatkan 1 orang operator per hektarnya, dan dalam 1 hari pekerja biasa menyelesaikan 5 hektar maka pendapatan bersih 1 orang pekerja / buruh panen padi yang menggunakan alat modern yang bertugas sebagai operator alat modern adalah Rp.120.000,- x 5 = Rp.600.000,- perharinya.[footnoteRef:6] [6:  Wawancara Bapak M.Ali selaku operator alat modern. Tanggal 18 Januari 2017] 

b. pekerja pemanen padi yang bertugas sebagai penjahit karung padi, pengangkat karung padi ke tempat pengumpulan dan pengumpul padi yg dimasukan didalam karung itu sebanyak 4 orang pekerja, mereka mendapatkan upah dari pekerjaannya sebesar 15% setiap 1 hektarnya bila dirincikan pendapatan 2 orang pekerja ini adalah 15% dari Rp.2.400.000,- = Rp.360.000,- dan dibagi 4 orang pekerja yaitu Rp.90.000,- yang didapatkan 1 orang pekerja per hektarnya, dan dalam 1 hari pekerja biasa menyelesaikan 5 hektar maka pendapatan bersih 1 orang pekerja / buruh panen padi yang menggunakan alat modern yang bertugas sebagai penjahit karung padi, pengangkat karung padi ke tempat pengumpulan dan pengumpul padi yg dimasukan didalam karung adalah Rp.90.000,- x 5 = Rp.450.000,- perharinya.[footnoteRef:7] [7:  Wawancara Bapak Muslimin dan Hendri selaku pekerja. Tanggal 17  Januari 2017] 

Dari hasil yang didapatkan peneliti bahwasannya pendapatan 6 orang pekerja/buruh panen yang menggunakan alat modern ini untuk 2 orang pekerja/buruh yang bertugas sebagai operator alat modern mendapatkan Rp.600.000,- per orang dan per harinya dan untuk pekerja/buruh yang bertugas sebagai penjahit karung padi, pengangkat karung padi ke tempat pengumpulan dan pengumpul padi yg dimasukan didalam karung mendapatkan Rp.450.000,- perorang dan perharinya hasil yang mereka dapatkan ini sudah sangat layak untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari.[footnoteRef:8]  [8:  Wawancara Bapak Kelik Nuryanto selaku pekerja tanggal 18 Januari 2017] 

Berikut adalah sampel yang didapatkan peneliti di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir yang menggunakan Alat panen Modern (Combine Harvester)  :
	No
	Nama
	Keterangan

	1
	Miswarto
	Kades

	2
	Sono Ponimin
	Sekdes

	3
	Tarsud
	Kasi Tani

	4
	Utomo
	Pemilik alat modern

	5
	Ali Aman
	Operator alat modern

	6
	M. Ali
	Operator alat modern

	7
	Kelik Nuryano
	Pekerja 

	8
	Kasimin
	Pekerja

	9
	Muslimin
	Pekerja

	10
	Hendri
	Pekerja


	
	Sampel populasi di atas adalah nama-nama yang didapatkan peneliti ketika melakukan penelitian di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir dan nama-nama ini telah diwawancarai langsung oleh peneliti dalam hal proses pemberian upah pemanen padi yang menggunakan alat modern ini.[footnoteRef:9] [9:  Wawancara Bapak Sono Ponimin Tanggal 16 Januari 2017] 

B. Tinjauan Fiqh Muamalah Tentang Upah Pemanen Padi yang Mengguanakan Alat Modern di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Dalam kegiatan pemanenan padi, upah adalah pembayaran yang diterima buruh selama ia melakukan pekerjaan atau dipandang melalukan pekerjaan. Dan upah adalah segala macam bentuk penghasilan yang diterima buruh pegawai (tenaga kerja) baik berupa uang atau barang dalam jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi seperti halnya proses panen padi.
Menyikapi hal tentang Pengupahan terhadap pemanen padi yang menggunakan alat modern di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir, kegiatan seperti ini sering terjadi di lingkungan masyarakatnya walaupun di Desa Bumi Agung ini menggunakan 2 akad yaitu kontrak yang terjalin kepada 2 orang pekerja yang bertugas sebagai operetor alat panen modern dan akad adat Desa terhadap 4 orang pekerja yang bertugas sebagai penjahit karung padi, pengangkat karung padi ke tempat pengumpulan dan pengumpul padi yang dimasukan didalam karung akad adat Desa ini seperti komunikasi di media elektronik seperti Telepon Genggam atau pemilik alat modern mendatangi rumah pekerja satu persatu tetapi pada umumnya akad tersebut telah memenuhi defenisi rukun dan syaratnya Upah (ijarah).
1) Rukun upah (ijarah)
a. Dua orang yang berakad
b. Sighat (ijab dan qabul)
c. Sewa atau imbalan
d. Manfaat
2) Syarat-syarat upah (ijarah)
a. Yang terkait dengan dua orang yang berakad. Menurut ulama Syafi’iyah di syariatkan telah baligh dan berakal. Oleh sebab itu, apabila orang yang belum atau tidak berakal, seperti anak kecil dan orang gila ijarahnya tidak sah.
b. Kedua bela pihak menyatakan kerelaannya melakukan akad ijarah. Apabila salah seorang diantaranya terpaksa melakukan akad ini, maka akad ijarah nya tidak sah.
c. Manfaat yang mejadi Objak ijarah harus diketahui, sehingga tidak muncul perselisihan di kemudia hari. apabila manfaat yang menjadi objek tidak jelas, maka akadnya tidak sah. kejelasan maanfaat itu dapat dilakukan dengan menjelaskan jenis manfaatnya dan penjelasan beberapa lama manfaat itu di tanggan penyewanya. 
d. Objek ijarah itu boleh diserahkan dan digunakan secara langsung dan tidak ada cacatnya. Oleh sebab itu, para ulama’ fiqh sepakat, bahwa tidak boleh menyewakan suatu yang tidak boleh diserahkan dan dimanfaatkan langung oleh penyewa. Misalnya, seseorang menyewa rumah, maka rumah itu dapat langsung boleh ia manfaatkan. 
e. Obyek al-ijarah itu sesuatu yang di halalkan oleh syara’. Oleh sebab itu, para ulama’ fiqh sepakat mengatakan tidak boleh menyewa seseorang untuk menyantet orang lain, demikian juga tidak boleh menyewakan rumah untuk di jadikan tempat – tempat maksiat.
f. Yang disewakan itu bukan suatu kewajiban bagi penyewa, misalnya menyewa orang untuk melaksanakan shalat untuk diri penyewa atau menyewa orang yang belum haji untuk menggantikan haji penyewa. Para ulama’ fiqh sepakat mengatakan bahwa akad sewa-menyewa seperti ini tidak sah, karena shalat dan haji merupakan kewajiban penyewa itu sendiri.
g. Objek ijarah itu merupakan sesuatu yang biasa disewakan seperti, rumah, kendaraan, dan alat-alat perkontrakan. Oleh sebab itu, tidak boleh dilakukan akad sewa-menyewa terhadap sebatang pohon pada yang akan dimanfaatkan penyewa sebagai sarana penjemur pakian, Karena pada dasarnya akad untuk sebatang pohon bukan dimaksudkan seperti itu.
h. Upah atau sewa dalam ijarah harus jelas, tertentu, dan sesuatu yang memiliki sifat ekonomi.[footnoteRef:10] [10:  Ghazali Abdul, and others,eds,Op,cit,hal 279-280 ] 

Berdasarkan beberapa uraian diatas bahwasanya proses akad di Desa Bumi Agung para pekerja menggunakan akad kontrak dan akad adat Desa yaitu telah adanya akad kontrak terhadap pemilik alat modern dan pekerja/buruh yang bertugas sebagai operator alat modern akad ini dibuat pemilik alat modern dikarenakan pekerja/buruh tersebut memiliki  dan akad adat Desa Bumi Agung lakukan terhadap pekerja yang bertugas sebagai penjahit karung padi, pengangkat karung padi ke tempat pengumpulan dan pengumpul padi yang dimasukan didalam karung.
Dengan adanya kerelaan antara pekerja/buruh pemanen padi dan pemilik alat modern ini maka akad yang telah dibuat akan sah terhadap rukun dan syaratnya fiqh muamalah, manfaat yang di dapatkan oleh pekerja/buruh adalah upah yang didapatkan pekerja pemanen padi di Desa Bumi Agung dari hasil penen padi mereka dan upah yang mereka dapatkan bisa dibilang sesuai untuk memenuhi kebutuhn hidup pekerja/buruh sehari-hari.
Objek dari pekerja/buruh disini adalah lahan sawah, lahan sawah yang dipanen oleh pekerja/buruh pemanen padi yang menggunakan alat modern ini telah benar-benar sudah jelas dan siap untuk proses pemanenan dan untuk upah yang di dapatkan pekerja/burh panen padi itu telah jelas, pekerja/buruh yang bertugas sebagai operator alat modern mendapatkan 10% dari pembayaran petani kepada pemilik alat modern sebesar Rp.2.400.000,- dibagi 2orang pekerja/bueuh maka masing-masing pekerja/buruh yang bertugas sebagai operator alat modern mendapatkan 5% apabila di jadikan nominal rupiahpekerja mendapatkan Rp.120.000,-  dari hasil pemanenan perhektarnya dan untuk para pekerja/buruh yang bertugas sebagai penjahit karung padi, pengangkat karung padi ke tempat pengumpulan dan pengumpul padi yang dimasukan didalam karung mendapatkan upah 15% dari pembayaran petani kepada pemilik alat modern sebesar Rp.2.400.000,- dibagi 4 orang pekerja/buruh maka masing-masing pekerja/buruh pemenen padi mendapatkan 3,7% apabila di jadikan nominal rupiahpekerja mendapatkan Rp.90.000,- setiap penyelesaian 1 hektar sawah padi.
Dengan ini proses pemanenan padi yang dilakukan pekerja secara modern di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam tinjauan Fiqh muamalahnya telah memenuhi semua rukun dan syarat-syarat, maka dari itu, proses pemanen padi yang dilakukan pekerja secara modern di Desa Bumi Agung  Kecamatan Lempuing OganKomering Ilir adalah sah secara fiqh muamalah.












BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang penulis lakukan, akhirnya dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa pelaksanaan pengupahan terhadap pemanen padi yang menggunakan alat modern di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pengupahan terhadap pemanen padi yang menggunakan alat modern di Desa Bumi Agung dalam pelaksanaan pengupahannya yaitu 2 oarang pekerja yang bertugas sebagai operator masing- masing mendapatkan upah Rp.600.000,- perharinya dan 4 orang pekerja yang bertugas sebagai penjahit karung padi, pengangkat karung padi ke tempat pengumpulan dan pengumpul padi yg dimasukan didalam karung mendapatkan upah Rp.450.000,- perharinya. Hasil yang mereka dapatkan ini sudah sangat layak untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari.
2. Praktek pengupahan pemanen padi yang mengguanakan alat modern di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir ditinjau dari Fiqh Muamalah dapat dipandang dan dapat diketegorikan sah dan dapat dibenarkan, dengan pertimbangan bahwa adanya kedua bela pihak yang berakad dalam akad kontrak dan akad adat Desa dan objek serta upahnya telah jelas yang menjadikan syarat sahnya suatu akad telah tepenuhi dan tidak bertentangan dengan apa yang diajarkan dalam  Fiqh Muamalah.
B. Saran 
1. Bagi pemilik sawah di Desa Bumi Agung hendaknya tetap memantau dan mempertimbangkan terus kesesuaian sistem upah pekerja pemanen padi di Desa Bumi Agung ini dan sistem upah tersebut masih sesuai atau tidak untuk di terapkan di Desa Bumi Agung. Dengan mengacu kepada konsep keadilan upah pekerja pemanen di Desa Bumi Agung.
2. Bagi pekerja hendaknya tetap melakukan pekerjaan dengan baik dan tidak  menyia– nyiakan kepercayaan petani, bekerja dengan ikhlas niatkan untuk mencari nafkah untuk keluarga dan membantu petani dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan kepercayaan tersebut petani akan terus mengontrak pekerja setiap kali datangnya musim panen datang.
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